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KATA PENGANTAR

Setiap anak adalah dunia yang unik, penuh misteri dan potensi. Namun 
tak semua dunia dimengerti dengan mudah. Ada anak-anak yang hadir 

dengan cara berbeda—tidak banyak bicara, tak menatap mata, atau hanya 
tertawa sendiri di sudut kelas. Di balik diam dan gerak repetitif mereka, 
tersimpan satu permintaan kecil namun agung: “Tolong pahami aku.”

Buku ini lahir dari keyakinan sederhana namun kuat: bahwa anak 
dengan autisme tidak meminta kita untuk mengasihaninya, melainkan 
untuk menemani mereka tumbuh dengan hati. Dunia pendidikan sering 
terburu-buru menuntut keseragaman. Padahal, keberagaman adalah reali-
tas. Pendidikan bukan tentang menyamakan isi kepala, tetapi memperluas 
ruang hati untuk menerima perbedaan.

Sebagai guru, kepala sekolah, orang tua, atau anggota masyarakat yang 
peduli, kita dihadapkan pada tantangan besar—menemukan cara mendam-
pingi anak-anak dengan autisme agar mereka bisa belajar, berkembang, dan 
bermakna. Tidak semua guru mendapat pelatihan. Tidak semua sekolah 
memiliki sumber daya. Tapi satu hal yang pasti, kita semua memiliki hati. 
Dan dari situlah segalanya bisa dimulai.

Buku ini disusun sebagai panduan konseptual dan praktis, memadukan 
pendekatan ilmiah, empatik, dan edukatif. Ia bukan hanya menawarkan 
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strategi, tetapi juga menghadirkan narasi kemanusiaan—tentang guru yang 
tak menyerah, orang tua yang bertumbuh, dan anak-anak autisme yang 
mengajarkan kita arti dari sabar, tekun, dan tulus.

Semoga buku ini bukan hanya dibaca, tetapi dihidupi. Semoga ia 
menjadi lentera kecil yang membantu setiap pendidik menapaki jalan 
pendidikan inklusif dengan cinta dan keberanian. Karena dalam setiap 
langkah kecil menemani mereka, sejatinya kita sedang menemani kema-
nusiaan kita sendiri.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd

(Penulis)
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PROLOG

Kisah Nyata Singkat:

“Namanya Azizah Luckyana Mawadda. Ia Tak Banyak Bicara,  
Tapi Mengajarkan Banyak Hal.”

Azizah datang ke sekolah tanpa suara yang lantang, tanpa sapaan riang 
seperti anak-anak lain. Ia berjalan perlahan, menggenggam erat 

boneka kecilnya, dan duduk di bangku pojok kelas. Beberapa anak menju-
lukinya “pendiam”, beberapa guru awalnya kebingungan merespons cara 
belajarnya yang tak biasa. Tapi hari demi hari, Azizah mengubah banyak 
hal—bukan dengan kata-kata, melainkan dengan keberadaannya.

Hari itu, ia tersenyum—senyum pertamanya di minggu keempat, ketika 
guru memberinya gambar kupu-kupu dengan warna biru kesukaannya. Di 
situ kami tahu: ia mendengar, merasakan, dan memahami dengan caranya 
sendiri. Kami yang harus belajar bahasa diamnya. Kami yang harus masuk 
ke dunianya, bukan memaksanya masuk ke dunia kita.

Ia tidak bertanya, tapi mengajak kami merenung. Ia tidak menulis 
panjang, tapi gerak matanya bercerita. Azizah mengajarkan kami bahwa 
mendidik bukanlah soal mempercepat anak mencapai standar, tetapi 
memperlambat hati kita agar bisa hadir utuh bagi yang tak bisa bicara 
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BAGIAN I
MEMAHAMI AUTISME  

DENGAN HATI DAN ILMU

Fokus: Fondasi ilmiah, identifikasi awal,  

dan pemahaman esensial
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A.	 Apa Itu Autisme?
Di balik setiap anak yang tampak berbeda, tersimpan sebuah dunia yang 
menunggu untuk dipahami. Dunia itu tidak selalu berisik, tidak selalu 
mudah ditebak, dan sering kali tidak hadir dengan bahasa yang biasa kita 
gunakan. Dunia itu bisa tenang, bisa repetitif, bisa penuh detail yang hanya 
terlihat oleh mata yang sabar dan hati yang terbuka. Dunia itu adalah 
dunia autisme.

Bagi sebagian orang, kata autisme masih terdengar asing, menakutkan, 
bahkan mengundang stigma. Banyak guru, orang tua, dan masyarakat awam 
merasa canggung, bingung, atau bahkan menjauh ketika harus berinteraksi 
dengan anak yang menunjukkan perilaku “tidak seperti biasanya.” Namun 
di situlah tantangan pendidikan sejati: tidak hanya mengajar anak-anak 
yang mudah diajar, tetapi memahami mereka yang membutuhkan jembatan 
empati sebelum jembatan logika.

Bab ini membuka perjalanan pemahaman kita tentang autisme—bukan 
sekadar sebagai label medis, tetapi sebagai sebuah spektrum pengalaman 
manusia. Kita akan menelusuri definisi dan kriteria diagnostik autisme 
menurut manual resmi seperti DSM-5, tetapi juga akan memperkaya 
perspektif kita dengan pendekatan neurodiversity yang menekankan 
bahwa perbedaan neurologis bukanlah penyakit, melainkan varian alami 
dari kondisi manusia.

Dengan menyatukan pendekatan ilmiah dan empatik, bab ini mengajak 
pembaca memahami bahwa mengenali autisme adalah langkah awal untuk 
menjalin relasi yang sehat, bermakna, dan mendalam dengan anak-anak 
yang ada dalam spektrum tersebut. Di kelas yang inklusif, pemahaman 
terhadap autisme bukanlah pilihan, melainkan keharusan pedagogis dan 
etis. Guru tidak hanya dituntut memahami strategi mengajar, tetapi juga 
memiliki kerangka pikir dan kesadaran penuh untuk mendidik dengan 
cinta dan penerimaan.

Melalui lima subbab di bab ini, kita akan memahami autisme dari 
berbagai sudut—medis, historis, sosial, hingga filosofis. Kita akan membe-
dah konsep spektrum autistik, meluruskan mitos-mitos umum yang kerap 
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BAGIAN II
STRATEGI PENDIDIKAN &  
INTERVENSI DI SEKOLAH

Fokus: Panduan implementatif berbasis bukti dan empati
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A.	 Pendekatan Inklusif dan Diferensiasi Pembelajaran
Dalam merancang strategi pendidikan yang bermakna bagi anak dengan 
autism spectrum disorder (ASD), pendekatan inklusif bukan hanya menjadi 
pilihan etis, melainkan tuntutan pedagogis yang berakar pada hak asasi 
anak untuk mendapatkan pendidikan yang setara dan adaptif. Pendidikan 
inklusif bukan tentang memasukkan anak autistik ke kelas reguler semata, 
tetapi tentang membongkar sekat-sekat struktural dan kultural dalam sistem 
pendidikan agar semua anak—tanpa kecuali—dapat belajar, berpartisipasi, 
dan berkembang sesuai potensinya.

Prinsip inklusivitas dalam pendidikan bertolak dari keyakinan bahwa 
perbedaan bukan hambatan, melainkan kekayaan. Anak autistik, dengan 
segala keunikannya, memiliki hak untuk mendapatkan lingkungan belajar 
yang menerima, menyesuaikan, dan memperkuat keunggulan mereka. 
Hal ini sejalan dengan deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) dan prinsip 
Pendidikan untuk Semua, yang telah lama menjadi rujukan internasional 
tentang pentingnya menyesuaikan sistem dengan kebutuhan peserta didik, 
bukan sebaliknya.

Namun, dalam praktiknya, implementasi pendidikan inklusif masih 
menghadapi tantangan serius, terutama dalam hal kurikulum, strategi 
pengajaran, asesmen, serta sikap guru dan sekolah. Banyak guru merasa 
kesulitan dalam mengakomodasi kebutuhan belajar anak autistik karena 
keterbatasan pelatihan, sumber daya, dan dukungan struktural. Di sisi lain, 
pendekatan pembelajaran yang terlalu seragam dan rigid sering kali tidak 
memberi ruang bagi siswa dengan profil belajar yang berbeda.

Bab ini disusun untuk menjawab tantangan tersebut secara implemen-
tatif, empatik, dan berbasis bukti. Pembahasan diawali dengan prinsip dasar 
pendidikan inklusif yang humanistik dan proaktif. Selanjutnya, dibahas 
bagaimana kurikulum dapat dirancang secara fleksibel dan akomodatif, 
tanpa mengorbankan standar kualitas. Pendekatan diferensiasi—baik dalam 
konten, proses, produk, maupun lingkungan—akan diuraikan sebagai 
strategi pedagogik yang konkret dan terukur.
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BAGIAN III
PERAN GURU, KEPALA SEKOLAH,  

DAN ORANG TUA

Fokus: Kolaborasi, advokasi, dan kepemimpinan empatik
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A.	 Peran Guru sebagai Fasilitator dan Pendamping 
Emosional

Dalam konteks pendidikan inklusif, peran guru tidak hanya sebatas seba-
gai penyampai materi atau pengelola kelas. Guru menjadi kunci dalam 
menciptakan lingkungan yang menerima, adaptif, dan memberdayakan 
seluruh siswa, termasuk anak-anak dengan spektrum autisme. Guru adalah 
jembatan antara dunia internal anak dan tuntutan eksternal pembelajaran, 
sehingga posisinya sangat krusial dalam menjamin bahwa proses pendi-
dikan berjalan dengan penuh empati dan pemahaman.

Peran guru sebagai fasilitator tidak sekadar berkaitan dengan metode 
pengajaran, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola dinamika 
emosional di kelas, merespons kebutuhan individu, dan menciptakan 
kelekatan yang sehat. Menjadi pendamping emosional bagi anak autisme 
berarti mampu hadir secara utuh, memahami sinyal-sinyal non-verbal, serta 
memberikan rasa aman yang konsisten. Hal ini memerlukan sensitivitas 
tinggi, kompetensi interpersonal, dan kematangan psikologis.

Lebih dari itu, guru perlu menjalani proses refleksi diri secara 
terus-menerus agar mampu mengenali bias, ketakutan, atau kebingungan 
yang mungkin muncul saat berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus. 
Refleksi ini menjadi ruang pembelajaran profesional sekaligus spiritual, 
agar guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pela-
yan kemanusiaan di ruang kelas. Maka, penguatan kapasitas guru sebagai 
pendidik yang peka, reflektif, dan humanis menjadi fondasi dari pendidikan 
inklusif yang bermakna.

Bab ini akan mengeksplorasi bagaimana guru dapat memposisikan 
dirinya sebagai pendamping emosional yang transformatif. Mulai dari 
aspek kesadaran diri, kemampuan membangun kelekatan, hingga menjaga 
kesehatan mental dan profesionalisme dalam menjalankan peran. Dalam 
setiap paragraf akan disampaikan teori-teori kunci, temuan riset, dan ilus-
trasi praktik dari guru-guru pendamping anak autisme di berbagai jenjang 
pendidikan. Pendekatan humanistik dan filosofis seperti yang ditawarkan 



165

BAGIAN IV 
ALAT, SUMBER, DAN MODEL  

PELAYANAN INKLUSIF

Fokus: Panduan teknis dan tools lapangan
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A.	 Asesmen dan Perencanaan Individual
Dalam pendidikan inklusif, asesmen tidak hanya bertujuan mengukur 
capaian akademik anak, tetapi juga menggambarkan profil kekuatan, kebu-
tuhan, dan potensi perkembangan peserta didik secara holistik. Khusus 
bagi anak dengan autisme, proses asesmen memiliki dimensi yang lebih 
mendalam karena menyangkut aspek kognitif, sosial-emosional, perilaku, 
sensorik, dan komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan asesmen 
yang tidak bersifat normatif semata, melainkan reflektif dan adaptif.

Asesmen yang efektif menjadi fondasi dalam menyusun Rencana 
Pembelajaran Individual atau Individualized Education Plan (IEP), yaitu 
dokumen yang merancang strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan 
unik anak. IEP menjadi jembatan antara identifikasi kebutuhan anak dengan 
praktik pedagogik guru. Proses ini tidak hanya bersifat administratif, mela-
inkan juga etis dan empatik karena menyangkut masa depan pendidikan 
seorang anak.

Berbagai instrumen asesmen dapat digunakan dalam konteks ini, 
mulai dari observasi langsung, wawancara dengan orang tua dan tenaga 
medis, hingga asesmen portofolio dan rubrik penilaian sikap sosial. Semua 
informasi yang dikumpulkan akan digunakan untuk merancang intervensi 
yang tepat, terukur, dan bermakna.

Di sisi lain, perencanaan individual seperti IEP tidak boleh berdiri 
sendiri. Perlu ada integrasi dengan kurikulum umum melalui prinsip 
diferensiasi, akomodasi, dan modifikasi. Di sinilah pentingnya kolaborasi 
antara guru kelas, guru pendamping khusus, kepala sekolah, psikolog, serta 
orang tua untuk merancang dan mengevaluasi strategi yang digunakan.

Dalam bab ini, akan dibahas secara menyeluruh mengenai berbagai 
format dan prinsip penyusunan IEP, teknik penilaian berbasis observasi 
dan portofolio, pengembangan rubrik asesmen keterampilan sosial, serta 
integrasi hasil asesmen ke dalam strategi pembelajaran harian. Bab ini 
ditutup dengan pedoman penyusunan IEP berbasis SMART Goals, agar 
rencana intervensi menjadi lebih terukur, terstruktur, dan terarah pada 
hasil yang realistis.
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BAGIAN V
INSPIRASI, HARAPAN,  
DAN TRANSFORMASI

Fokus: Visi kemanusiaan dan arah jangka panjang
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A.	 Dari Anak Berkebutuhan Khusus ke Anak dengan 
Potensi Khusus

Selama bertahun-tahun, istilah anak berkebutuhan khusus telah menjadi 
label yang menandai perbedaan, ketidaksesuaian, bahkan kadang memun-
culkan stigma dalam ekosistem pendidikan. Namun dalam pendekatan 
pendidikan inklusif yang transformatif, kini saatnya terjadi pergeseran 
paradigma: dari memandang anak dalam kerangka keterbatasan menjadi 
melihat mereka dalam cahaya potensinya. Pergeseran ini bukan sekadar 
istilah semantik, melainkan lompatan etis dan filosofis yang menuntut 
perubahan dalam cara berpikir, cara merasa, dan cara bertindak seluruh 
ekosistem sekolah.

Reframing atau membingkai ulang perspektif kita terhadap anak 
dengan spektrum autisme dan kebutuhan khusus lainnya adalah inti dari 
pendidikan yang berkeadilan. Dalam lensa baru ini, autisme bukanlah 
kekurangan, melainkan variasi neurologis yang menghadirkan peluang 
eksplorasi, kreativitas, dan ketangguhan. Kekuatan seperti ketekunan tinggi, 
detail-oriented, atau kemampuan visual-spasial sering kali tersembunyi di 
balik tantangan sosial atau bahasa. Sebagaimana diungkapkan Armstrong 
(2012) dalam Neurodiversity in the Classroom, setiap anak memiliki islands 
of competence—pulau-pulau potensi yang menunggu dijelajahi dan dikem-
bangkan.

Bab ini mengajak kita semua—guru, kepala sekolah, orang tua, peng-
ambil kebijakan, dan masyarakat luas—untuk membangun budaya sekolah 
yang memanusiakan, bukan menyeragamkan. Sekolah bukanlah mesin 
produksi seragam lulusan, melainkan taman tempat berbagai jenis bunga 
tumbuh sesuai watak dan kekuatannya. Dalam konteks ini, membangun 
budaya afirmatif dan komunitas belajar yang menyambut keberagaman 
menjadi kunci dari transformasi pendidikan.

Melalui narasi keberhasilan nyata siswa autisme yang berkembang 
di sekolah, kita akan menyaksikan bahwa dengan dukungan yang tepat, 
setiap anak mampu menunjukkan versi terbaik dari dirinya. Kisah-kisah 
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